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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan literasi membaca di kalangan anak-anak Desa Bipak Kali
melalui kolaborasi antara mahasiswa KKN dan Karang Taruna. Program ini berfokus pada peningkatan minat
baca, kemampuan membaca, dan akses terhadap sumber daya literasi. Pendekatan mixed-method digunakan
dalam penelitian ini, yang melibatkan survei, wawancara, observasi partisipatif, dan diskusi kelompok. Program
kerja yang dilaksanakan meliputi sosialisasi literasi, pembentukan kelompok belajar, dan kegiatan pendukung
lainnya. Evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas dan dampak program. Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan signifikan dalam minat baca, kemampuan membaca, dan akses terhadap sumber daya literasi di
kalangan anak-anak Desa Bipak Kali. Partisipasi masyarakat juga meningkat, dan program ini mendapatkan
dukungan dari berbagai pihak, termasuk Karang Taruna, pemerintah desa, dan tokoh masyarakat. Evaluasi
program mengidentifikasi beberapa tantangan dan memberikan rekomendasi untuk pengembangan program
literasi yang lebih efektif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Literasi Membaca, Masyarakat, Pendidikan, kreatif.
1. PENDAHULUAN

Literasi membaca merupakan keterampilan fundamental yang berperan penting dalam

perkembangan kognitif, sosial, dan emosional individu. Kemampuan membaca yang baik tidak
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hanya membuka akses terhadap pengetahuan dan informasi, tetapi juga memungkinkan
individu untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, dan berpartisipasi aktif dalam
masyarakat.! Namun di banyak daerah, khususnya di wilayah pedesaan, akses terhadap sumber
daya literasi dan kegiatan yang mendukung pengembangan literasi masih terbatas.

Desa Bipak Kali yang terletak di Kecamatan Gunung Bintang Awai, Kabupaten Barito
Selatan, Kalimantan Tengah, merupakan salah satu contoh daerah yang menghadapi tantangan
dalam hal literasi. Desa ini memiliki sejarah yang kaya, berawal dari sebuah dusun bernama
"Bevak" yang berarti tempat perlindungan sementara bagi penjajah Belanda, kemudian
berkembang menjadi Desa Bipak Kali yang dihuni oleh masyarakat Dayak Lawangan.’
Mayoritas penduduk desa bermata pencaharian sebagai petani dan nelayan, dengan tingkat
pendidikan yang relatif rendah. Keterbatasan akses terhadap fasilitas pendidikan dan sumber
daya literasi menjadi hambatan dalam meningkatkan literasi di kalangan anak-anak desa.

Menyadari pentingnya literasi dalam pembangunan masyarakat, mahasiswa KKN dari
Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) Palangka Raya berinisiatif untuk melaksanakan
program peningkatan literasi membaca di Desa Bipak Kali. Program ini dilakukan melalui
kolaborasi dengan Karang Taruna, sebuah organisasi kepemudaan yang aktif di desa tersebut.
Kolaborasi ini diharapkan dapat mengoptimalkan potensi dan sumber daya yang ada di desa
untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pengembangan literasi anak anak.

Kondisi Lokasi :
Desa Bipak Kali, yang terletak di Kecamatan Gunung Bintang Awai, Kabupaten Barito
Selatan, Kalimantan Tengah, merupakan sebuah daerah pedesaan yang memiliki karakteristik
unik dan tantangan tersendiri terkait literasi anak-anak. Berikut adalah beberapa aspek terkait
kondisi lokasi Desa Bipak Kali:

a. Sejarah

Bipak Kali sebuah desa di Kecamatan Gunung Bintang Awai, Kabupaten Barito Selatan,

Kalimantan Tengah, memiliki sejarah yang menarik. Nama "Bipak Kali" berasal dari

gabungan dua kata: "Bevak", bahasa asing yang berarti tempat berlindung sementara, dan

"Kali", bahasa Jawa yang berarti sungai. Konon, tempat ini dulunya digunakan sebagai

tempat peristirahatan sementara oleh penjajah Belanda dan sekutunya di tepi sungai.

Penduduk asli suku Dayak Lawangan dari Oleng Singan, menyebar ke berbagai wilayah

untuk mencari nafkah, termasuk Bipak Kali. Mereka memilih menetap di Bipak Kali

' U. Silalahi, No Title, Literasi Di Indonesia: Beberapa Catatan. Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan, vol.
18(4), 2012.
2 Barito Selatan Kali, Bipak Gunung Bintang Awai, “No Title,” Dalam Wikipedia., 2024.
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dengan Inisiatif Bersama Karang Taruna Kecamatan Gunung Bintang Awai Kabupaten Barito Selatan

karena lokasinya dekat dengan jalan yang telah dibangun oleh penjajah.

. Geografi dan Demografi

Desa Bipak Kali, yang terletak di Kecamatan Gunung Bintang Awai, Kabupaten Barito
Selatan, Kalimantan Tengah, memiliki luas wilayah 47 km?. Dengan topografi dataran
rendah yang dilalui beberapa sungai kecil, desa ini beriklim tropis dengan curah hujan
tinggi sepanjang tahun. Berdasarkan informasi terbaru, jumlah penduduk Desa Bipak

Kali saat ini mencapai 1600 jiwa.

Tabel.1
Tabel Geografi dan Demografi Desa Bipak Kali
Aspek Informasi
Lokasi Kecamatan Gunung Bintang Awai, Kabupaten
Barito Selatan, Provinsi Kalimantan Tengah
Luas wilayah 47 km?
Jumlah Penduduk 711 jiwa (Data 2020)
Topografi Dataran rendah dengan beberapa sungai kecil
Iklim Tropis dengan curah hujan tinggi sepanjang tahun

. Sarana dan Prasarana

Desa Bipak Kali memiliki sarana dan prasarana yang cukup berkembang, meskipun
terdapat tantangan infrastruktur. Desa ini dikenal sebagai wilayah hukum adat dengan
sekitar 600 hektar wilayah yang diakui oleh pemerintah. Pengakuan ini memungkinkan
desa mendapatkan perhatian lebih dalam hal pembangunan infrastruktur dasar, termasuk
jalan, fasilitas pendidikan, dan layanan kesehatan, meskipun beberapa area masih

membutuhkan peningkatan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat secara optimal.

. Kehidupan Keagamaan

Di Desa Bipak Kali kehidupan keagamaan sangat mencerminkan keragaman yang
harmonis dengan komunitas Kristen sebagai salah satu kelompok agama yang menonjol.
Agama Kristen di desa ini aktif dalam kegiatan keagamaan, termasuk perayaan hari-hari
besar seperti Natal dan Paskah, yang dilaksanakan dengan penuh khidmat dan melibatkan
partisipasi dari berbagai lapisan masyarakat. Selain itu Islam salah satu agama di desa
ini, dengan kegiatan seperti shalat berjamaah dan pengajian rutin, penganut agama Islam
hidup berdampingan dengan penganut agama Kristen dan Hindu dalam suasana saling
menghormati. Tradisi keagamaan yang ada, baik yang berasal dari Kristen, Islam maupun
Hindu, tidak hanya dijalankan dengan penuh penghayatan tetapi juga dipadukan dengan
nilai-nilai lokal yang memperkuat ikatan sosial di antara masyarakat. Dialog antaragama

dan gotong royong sering diadakan untuk memastikan bahwa semua kelompok agama
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merasa dihargai dan dapat berkontribusi pada keharmonisan desa.

e. Kehidupan Ekonomi
Secara ekonomi masyarakat Desa Bipak Kali mengandalkan pertanian sebagai sumber
utama penghasilan. Dengan adanya pengakuan sebagai wilayah hukum adat, ada potensi
pengembangan ekonomi lokal melalui pelestarian dan pengelolaan sumber daya alam
yang berkelanjutan.

f. Kehidupan Sosial Budaya
Kehidupan sosial budaya di Desa Bipak Kali sangat dipengaruhi oleh adat istiadat yang
masih kuat. Tradisi dan budaya lokal seperti upacara adat, gotong royong, dan acara
komunitas lainnya memainkan peran penting dalam memperkuat kohesi sosial di desa
ini. Nilai-nilai seperti kerja sama, keterbukaan, dan hormat menghormati dipegang teguh
oleh masyarakat, yang memungkinkan mereka menjaga harmoni sosial meski di tengah

perubahan zaman.

2. METODE

Untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai masalah literasi di Desa Bipak
Kali, digunakan pendekatan mixed-method yang menggabungkan metode kuantitatif dan
kualitatif. Pendekatan ini memungkinkan triangulasi data, sehingga menghasilkan analisis
yang lebih komprehensif dan akurat.?

Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif seperti wawancara dilakukan dengan
berbagai pihak terkait, termasuk anak-anak, orang tua, guru, tokoh masyarakat, dan anggota
Karang Taruna. Wawancara ini bertujuan untuk menggali persepsi, pengalaman, dan
pandangan mereka mengenai masalah literasi di desa, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat literasi anak-anak. Observasi Partisipatif dengan mahasiswa KKN
terlibat langsung dalam kegiatan sehari-hari di desa, mengamati interaksi anak-anak dengan
buku dan bahan bacaan, serta mengamati lingkungan belajar di sekolah dan di rumah.
Observasi ini memberikan wawasan langsung mengenai kebiasaan membaca dan faktor-faktor
lingkungan yang mempengaruhi literasi. Focus Group Discussion (FGD) atau Diskusi
kelompok, dilakukan dengan melibatkan perwakilan dari berbagai kelompok masyarakat untuk
memperoleh pemahaman yang lebih luas mengenai masalah literasi dan menggali ide-ide solusi

dari berbagai perspektif.

3 A.J. johnson, R.B., & Onwuegbuzie, “No Title,” Mixed Methods Research: A Research Paradigm Whose Time
Has Come. Educational Researcher, 2004, 14-26.
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3. HASIL

e Strategi Pelaksanaan Program

Program "Membangun Generasi Cerdas Melalui Literasi Membaca" di Desa Bipak

Kali dilaksanakan melalui kolaborasi antara mahasiswa KKN dan Karang Taruna

dengan strategi sebagai berikut:

a.

e Aksi

Observasi dan Pemetaan

Kegiatan awal dilakukan dengan observasi langsung dan berkeliling desa untuk
memahami kondisi sosial, budaya, dan tingkat literasi masyarakat.* Selain itu
mahasiswa KKN juga aktif berkenalan dengan warga desa untuk membangun
hubungan baik dan kepercayaan.

Keterlibatan dalam Kegiatan Masyarakat Mahasiswa KKN turut serta dalam
berbagai kegiatan masyarakat, seperti ibadah dan kegiatan olahraga, sebagai
bentuk pendekatan dan membangun kedekatan dengan warga desa.’
Identifikasi Masalah dan Potensi

Melalui kunjungan ke tokoh masyarakat, seperti pikaris dan sekretaris desa,
serta diskusi internal kelompok, dilakukan identifikasi masalah dan potensi
yang ada di desa, khususnya terkait literasi membaca.®

Perencanaan Program Kerja

Berdasarkan hasil identifikasi, mahasiswa KKN bersama Karang Taruna
merancang program kerja yang komprehensif dan berkelanjutan, termasuk
sosialisasi literasi, pembentukan kelompok belajar, dan kegiatan pendukung
lainnya.

Kolaborasi dan Koordinasi

Program ini dilaksanakan dengan kolaborasi erat antara mahasiswa KKN dan
Karang Taruna, serta koordinasi dengan pihak-pihak terkait, seperti kepala desa,

tokoh masyarakat, dan sekolah.

Sebagai bagian dari pelaksanaan program KKN, kelompok 6 telah melaksanakan

berbagai kegiatan yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan dan masalah yang ada di

4 A Suyanto, “No Title,” Metode Penelitian Sosial. Jakarta: Kencana., 2018.

3 S. Narulita, “No Title,” Pemberdayaan Masyarakat Melalui Kemitraan: Studi Kasus Program KKN Di Desa
Suka Maju. Jurnal Pemberdayaan Masyarakat, 2017, 150.

¢S. Wahyuni, “No Title,” Strategi Membangun Kepercayaan Dalam Komunikasi Antar Budaya. Jurnal
Komunikasi, 12(1), (2015): 35.
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Desa Bipak Kali. Berikut adalah tabel kegiatannya:

Tabel.2

Tabel Kegiatan Mahasiswa KKN Kelompok 6

Tanggal

Kegiatan

Rabu, 17 Juli 2024

Observasi dan keliling desa serta berkenalan dengan
warga desa.

Mengikuti ibadah keluarga antar minggu di salah satu
jemaat di Desa Bipak Kali.

Mengikuti kegiatan olahraga di desa.

Kamis, 18 Juli 2024

Kelompok memenuhi undangan rapat 17 Agustus di
kantor desa Bipak Kali. Kamis, 18 Juli 2024
Kelompok mengunjungi rumah pikaris di Bipak Kali.
Kelompok mengikuti undangan ibadah basarah di
desa Bipak Kali sebagai bentuk toleransi.

Jumat, 19 Juli 2024

Kelompok mengikuti senam bersama yang diadakan di
desa. Jumat, 19 Juli 2024

Kunjungan ke rumah sekretaris desa dan pikaris untuk
membahas masalah yang dapat dijadikan program
kerja kelompok.

Kelompok mengikuti ibadah pemuda.

Sabtu, 20 Juli 2024

Kelompok membahas mengenai program kerja.

Kelompok mengadakan les umum untuk anak-anak
SD.

Minggu, 21 Juli
2024

Kelompok mengikuti kegiatan gereja.
Konsultasi mengenai permasalahan desa dengan
kepala desa.

Senin, 22 Juli 2024

Membantu kegiatan lansia di desa.
Kunjungan dari dosen pembimbing ke posko
kelompok 6.

Selasa, 23 Juli 2024

Pelaksanaan literasi membaca di SDN 1 Bipak Kali.
Pelaksanaan ibadah di posko kelompok.

Rabu, 24 Juli 2024

Memberikan les literasi kepada anak-anak di desa.
Pelaksanaan ibadah di posko kelompok.

Kamis, 25 Juli 2024

Memberikan les literasi kepada anak-anak di desa.
Kelompok mengikuti kegiatan Musyawarah Desa
(MUSDES).

Membantu membuat plang penanda yang diminta oleh
desa.

Jumat, 26 Juli 2024

Kelompok mengikuti kerja bakti bersama warga desa.
Kelompok membuat plang penanda yang diminta oleh
desa.

Sabtu, 27 Juli 2024

Menyelesaikan tulisan di plang penanda sesuai arahan
kepala desa.
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Memasang plang penanda di lokasi yang ditentukan.

Minggu, 28 Juli

2024

Kelompok membuat plang penunjuk arah di desa.
Mengikuti ibadah Minggu di gereja setempat.

Senin, 29 Juli 2024

Kelompok mengikuti kerja bakti di desa.
Memilah masalah yang cocok untuk dijadikan
program kerja kelompok.

Selasa, 30 Juli 2024

Membahas pohon harapan dan masalah bersama
warga desa.
Mempersiapkan materi untuk anak TK dan PAUD.

Rabu, 31 Juli 2024

Kunjungan dan partisipasi dalam pembelajaran di TK
Bipak Kali.

Kamis, 1 Agustus
2024

Kegiatan bersih-bersih lapangan voli di desa.
Membantu memasang umbul-umbul untuk persiapan
17

Agustus.

Membuat proposal program kerja kelompok.
Konsultasi mengenai program kerja dengan dosen
pembimbing.

Jumat, 2 Agustus
2024

Membuat proposal program kerja kelompok.
Konsultasi dengan dosen pembimbing.

Mengikuti ibadah padang bersama pemuda-pemudi
Bipak Kali.

Sabtu, 3 Agustus
2024

Mengikuti kegiatan Hari Perempuan GKE bersama
seksi pelayanan perempuan.

Mengajar les untuk anak-anak SD di desa.
Menyelesaikan revisi proposal program kerja untuk
dosen

pembimbing lapangan.

Minggu, 4 Agustus
2024

Kegiatan reboisasi bersama masyarakat desa.

Selasa, 6 Agustus
2024

Kerja bakti bersama warga desa.

Jumat, 9 Agustus
2024

Kelompok mengikuti rapat desa.
Mengumpulkan proposal program kerja kelompok.

Sabtu, 10 Agustus
2024

Mengikuti ibadah di desa.
Memenuhi undangan dari Kepala Desa Bipak Kali.

Minggu, 11 Agustus
2024

Mengikuti ibadah Minggu di Gereja GKE Pira'ai.
Menghadiri undangan pernikahan bersama jemaat di
Bipak Kali.

Senin, 12 Agustus
2024

Melakukan kegiatan melukis di sekolah TK Bipak
Kali.

Selasa, 13 Agustus
2024

Mengadakan program kerja berupa sosialisasi literasi
membaca dan pembentukan kelompok belajar bersama
Karang Taruna dengan tema "Membangun Generasi
Cerdas melalui Literasi Membaca".

Rabu, 14 Agustus
2024

Evaluasi program kerja yang telah dilakukan.

Kamis, 15 Agustus

Membantu desa sebagai juri dalam lomba fashion
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show.

Jumat, 16 Agustus
2024

Gladi persiapan upacara 17 Agustus.
Gotong royong membersihkan halaman desa.

Sabtu, 17 Agustus
2024

Upacara HUT Kemerdekaan RI ke-79.

Minggu, 18 Agustus
2024

Mengikuti pawai pembangunan Kabupaten Barito
Selatan

Membantu keluarga duka di desa Bipak Kali

Senin, 19 Agustus
2024

Mengikuti peringatan ulang tahun Desa Bipak Kali
yang ke-18

e Pelepasan anak KKN IAKN dan UPR yang dilakukan
di lapangan kantor desa Bipak Kali.

Kelompok kembali ke Palangkaraya.

Selasa, 20 Agustus .
2024

4. DISKUSI

Setelah pelaksanaan program "Membangun Generasi Cerdas Melalui Literasi

Membaca" di Desa Bipak Kali, tim KKN bersama Karang Taruna melakukan evaluasi

menyeluruh untuk mengukur efektivitas dan dampak kegiatan. Evaluasi ini mencakup beberapa

aspek kunci:

a.

Tingkat Partisipasi

Tercatat peningkatan signifikan dalam partisipasi masyarakat, terutama anak-anak dan
pemuda. Dari total 50 anak-anak usia sekolah di desa, sekitar 40 anak berpartisipasi
aktif dalam kegiatan literasi yang diselenggarakan. Ini menunjukkan antusiasme tinggi
terhadap program dan keberhasilan dalam menjangkau target sasaran.

Peningkatan Minat Baca

Sudut baca yang dibentuk di balai desa mencatat rata-rata 25-30 pengunjung per hari,
meningkat dari hanya 5-10 pengunjung sebelum program dimulai. Peminjaman buku
juga meningkat 150% dibandingkan sebelum program. Data ini mengindikasikan
adanya peningkatan minat baca yang signifikan di kalangan masyarakat, terutama
setelah adanya program literasi.

Kemajuan Kemampuan Membaca

Tes sederhana yang dilakukan pada 50 anak sampel menunjukkan peningkatan rata-rata
30% dalam kecepatan membaca dan 25% dalam pemahaman bacaan dibandingkan
sebelum program. Hasil ini menunjukkan adanya dampak positif program terhadap
kemampuan literasi anak-anak, meskipun perlu dilakukan evaluasi lebih lanjut dengan

sampel yang lebih besar dan metode yang lebih komprehensif.
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d. Keterlibatan Stakeholders

Karang Taruna berhasil merekrut 7 anggota baru yang aktif dalam program literasi,
menunjukkan adanya peningkatan partisipasi dan kepemimpinan dari generasi muda.
Pemerintah desa mengalokasikan dana desa sebesar Rp 10 juta untuk pengadaan buku
dan perlengkapan sudut baca, menunjukkan dukungan dan komitmen dari pemerintah
desa terhadap program literasi. Tiga tokoh masyarakat secara rutin terlibat sebagai
relawan pembaca cerita untuk anak-anak, menunjukkan adanya dukungan dan
partisipasi aktif dari tokoh masyarakat dalam menumbuhkan minat baca anak-anak.
Tantangan

Beberapa tantangan yang diidentifikasi meliputi keterbatasan variasi buku bacaan,
perlunya pelatihan lebih lanjut untuk relawan literasi, dan kebutuhan untuk
mengintegrasikan program literasi dengan kurikulum sekolah lokal. Tantangan-
tantangan ini perlu diatasi agar program dapat terus berkembang dan memberikan
manfaat yang optimal bagi masyarakat.

Rekomendasi

Berdasarkan hasil evaluasi, tim KKN menyusun rekomendasi untuk pemerintah daerah,
antara lain alokasi anggaran khusus untuk program literasi di desa-desa terpencil,
pelatihan guru dan relawan dalam metode pengajaran literasi yang efektif, kerjasama
dengan penerbit untuk pengadaan buku-buku yang sesuai dengan konteks lokal, dan
pengembangan program literasi digital untuk mempersiapkan generasi muda
menghadapi era digital. Rekomendasi ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi
pemerintah daerah dalam mengembangkan kebijakan dan program literasi yang lebih

efektif dan berkelanjutan.

5. KESIMPULAN

Kesimpulannya mahasiswa KKN di Desa Bipak Kali berhasil melaksanakan program

literasi membaca dengan baik melalui kolaborasi dengan Karang Taruna. Program ini berhasil

meningkatkan minat baca dan kemampuan membaca anak-anak, serta mendapatkan dukungan

dari berbagai pihak. Meskipun terdapat beberapa tantangan, program ini memberikan dampak

positif yang signifikan bagi masyarakat Desa Bipak Kali.
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